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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian yogurt dengan kandungan jenis bakteri asam laktat yang berbeda
tehadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus).

Hewan percobaan yang digunakan adalah 24 ekor tikus putih betina strain
wistar yang berumur 2-3 bulan dengan berat rata-rata 200-300 gram. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terbagi menjadi tiga
perlakuan dengan delapan ulangan. Tiga perlakuan tersebut adalah pemberian
aquadest sebagai kelompok kontrol (P0) secara peroral selama 15 hari, kelompok
perlakuan satu (P1) diberikan yogurt “X” yang mengandung satu macam bakteri
yaitu Lactobacillus bulgaricus dengan dosis 10,28 ml/kg BB/ekor secara peroral
selama 15 hari, dan kelompok perlakuan dua (P2) diberikan yogurt “Y” yang
mempunyai kandungan tiga macam bakteri yaitu Strepfococcus termophilus,
Streptococcus acidophilus, Lactobacillus bulgaricus dengan dosis 10,28 mlkg
BB/ekor secara peroral selama 15 hari. Pada hari ke-16 dilakukan penganbilan
darah sebanyak 0,5 ml melalui jantung setelah dilakukan pemuasaan selama 18
jam, kemudian dilakukan pemeriksaan kadar glukosa darah. Selanjutnya hewan
coba diberi perlakuan seperti biasa, dua jam sesudah makan dilakukan
pengambilan darah sebanyak 0,1 ml untuk dilakukan pemeriksaan kadar glukosa
darah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian yogurt dengan kandungan
jenis bakteri asam laktat yang berbeda secara peroral dengan dosis10,28 mlkg
BB/ekor selama 15 hari menunjukkan perbedaan yang nyata (Fhinng > Faber)
terhadap kadar glukosa darah tikus putih. Berdasarkan hasil uji BNT 5%
menunjukkan bahwa pada perlakuan satu (P1) berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol (P0) dan perlakuan dua (P2). Hasil penghitungan kadar glikosa tertinggi
didapatkan pada P0, dan terendah pada P2.
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